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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan sebelumnya, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa: 

1. Saluran pelaporan anonim meningkatkan minat pegawai untuk melaporkan 

indikasi kecurangan pada pengadaan barang/jasa pemerintah yang ia ketahui. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan rendahnya minat pegawai untuk 

melaporkan kecurangan pada pengadaan barang/jasa pemerintah karena saluran 

pelaporan yang tersedia adalah saluran pelaporan non-anonim (dengan 

identitas). 

2. Ada atau tidak adanya personal cost, tidak mempengaruhi minat untuk 

melaporkan kecurangan pada pengadaan barang/jasa pemerintah.  

3. Ada atau tidaknya personal cost pada saluran pelaporan anonim, tidak 

mempengaruhi minat pegawai untuk melaporkan kecurangan pada pengadaan 

barang/jasa pemerintah. 

  

5.2. Implikasi Penelitian 

Implikasi dari temuan penelitian ini mencakup pada dua hal, yaitu implikasi 

teoritis dan praktis. Implikasi teoritis berhubungan dengan kontribusi bagi 

perkembangan teori-teori tentang whistle-blowing dan implikasi praktis berkaitan 
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dengan kontribusi temuan penelitian terhadap penguatan pelaksanaan sistem 

pelaporan pelanggaran (whistle-blowing system) di instansi pemerintah. 

a. Implikasi Teoritis, adapun beberapa implikasi teoritis dalam penelitian ini antara 

lain: 

1. Pada Teori Hierarki Kebutuhan Maslow dikatakan bahwa setiap individu 

membutuhkan rasa aman. Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

adanya jaminan kerahasiaan identitas pelapor (anonimitas) dalam sistem 

pelaporan pelanggaran dapat memenuhi kebutuhan rasa aman individu yang 

ingin melaporkan kecurangan yang terjadi dalam organisasinya. 

2. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa adanya anonimitas pada sistem 

pelaporan pelanggaran dapat menjadikan anggota organisasi berprilaku 

prososial organisasi (prosocial organizational behavior) yaitu berusaha untuk 

melindungi organisasinya dari tindakan pelanggaran atau kecurangan. 

b. Implikasi Teknis, adapun implikasi teknis dalam penelitian ini yaitu: 

Temuan penelitian ini  menunjukkan bahwa untuk membangun suatu sistem 

pelaporan pelanggaran yang efektif dan dapat mendeteksi dini kemungkinan 

terjadinya suatu masalah dalam organisasi akibat dari tindakan pelanggaran atau 

kecurangan maka diperlukan adanya jaminan kerahasiaan identitas pelapor 

dalam sistem pelaporan pelanggaran tersebut. 

 

5.3. Keterbatasan 

Kesimpulan pada penelitian ini harus dilihat dari beberapa keterbatasan yang 

ada dalam penelitian ini, antara lain: 
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1. Penelitian eksperimen ini hanya dilaksanakan di ruang kelas dan waktu 

pelaksanaan pada umumnya dilakukan setelah jam perkuliahan selesai. Hal 

ini mungkin membuat partisipan tergesa-gesa untuk memberikan jawaban 

atas pertanyaan yang ada di dalam instrumen penelitian sehingga proses 

pemahaman dan internalisasi (penghayatan) terhadap uraian kasus pada 

instrumen penelitian menjadi kurang maksimal.  

2. Informasi yang menjadi perlakuan (treatment) seperti informasi adanya 

personal cost yang dimasukkan pada instrumen penelitian mungkin belum 

mewakili kondisi yang sebenarnya dihadapi oleh partisipan dilingkungan 

kerja. 

3. Pemilihan partisipan pada penelitian ini tidak mempertimbangkan apakah 

partisipan tersebut memiliki pengalaman kerja terkait pengadaan 

barang/jasa pemerintah atau tidak.   

4. Pilihan jawaban atas pertanyaan yang ada dalam instrumen penelitian ini 

tidak memberikan peluang partisipan untuk menjawab atau bersikap netral 

sehingga ada beberapa partisipan yang tidak memberikan preferensi 

jawaban diduga berusaha untuk bersikap netral. 

 

5.4. Saran 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ide untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya. Berdasarkan keterbatasan yang ada, penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 
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1. Penelitian dengan metode eksperimen akan lebih baik jika dilaksanakan di 

ruangan khusus seperti ruang laboraturium dan pada waktu yang telah 

ditentukan. Dengan melakukan hal ini diharapkan partisipan akan lebih fokus 

dan konsentrasi sehingga proses pemahaman dan penghayatan (internalisasi) 

terhadap instrumen penelitian menjadi lebih baik. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, pemilihan desain eksperimen within-subject yang 

berbeda dari desain eskperimen pada penelitian ini mungkin dapat memberikan 

hasil yang berbeda dan diharapkan dapat menemukan bukti adanya pengaruh 

personal cost dan pengaruh interaksi antara saluran pelaporan dan personal cost 

terhadap minat untuk melaporkan kecurangan pada pengadaan barang/jasa 

pemerintah. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, pemilihan partisipan hanya untuk yang telah 

memiliki pengalaman kerja terkait pengadaan barang/jasa pemerintah 

diharapkan dapat membuat pemahaman dan penghayatan (internalisasi) 

terhadap instrumen penelitian menjadi lebih baik. Selain itu, hal ini juga 

diharapkan dapat memberikan kesimpulan yang berbeda dari penelitian ini.  

4. Pilihan jawaban atas pertanyaan yang ada pada instrumen penelitian selanjutnya, 

hendaknya dapat memberikan peluang partisipan bisa bersikap netral dalam 

memberikan preferensi jawabannya. Hal ini diharapkan dapat menghindari 

adanya partisipan yang tidak menjawab atau tidak memberikan preferensi 

jawabannya. 

 


